Banyuwangi Festival:
Sarana Pertumbuhan Ekonomi

ALENDER pariwisata tahunan “Banyuwangi Festival” 2023 resmi diluncurkan, 4 Februari
2023. Sebanyak 55 event atraktif digelar sepanjang tahun di Bumi Blambangan.
Banyuwangi Festival menjadi sarana pertumbuhan ekonomi. Lewat Banyuwangi Fes-
tival ini, diharapkan pariwisata semakin maju, kunjungan wisatawan terus bertambah,
yang akhirnya akan berimbas pada peningkatan perekonomian warga.
Tidak hanya acara pariwisata, berbagai sektor juga diangkat dalam Banyuwangi Fes-
tival 2023. Di antaranya sport tourism, pendidikan, kuliner, dan masih banyak lainnya.
Secara kuantitas, event yang tersaji dalam Banyuwangi Festival 2023 lebih sedikit
dibandingkan tahun sebelumnya, namun durasi tiap event diperpanjang.

Wisatawan akan selalu bisa menikmati hiburan karena durasi setiap event kita perpanjang. Tidak
hanya sehari, namun ada yang sampai seminggu bahkan sebulan penuh. Jadi pengunjung tidak
perlu khawatir ketinggalan.

Seperti Festival Budaya Blambangan yang digelar 4-10 Juni, Festival Kitab Kuning 10-17 Juni,
Sepekan Taman Suruh 16-22 Juli, dan berbagai festival lainnya.

Menandai dimulainya event-event Banyuwangi Festival 2023, digelar Banyuwangi Culture
Everyweek (BCE). Pentas seni dan budaya yang digelar setiap akhir pekan ini, pelajar SD hingga SMA
dari berbagai kecamatan di Banyuwangi akan menampilkan beragam atraksi seni dan budaya secara
bergiliran setiap minggunya.

Ini sekaligus upaya pelestarian budaya dan tradisi lokal. Lewat event ini
kita kenalkan seni dan budaya asli Banyuwangi kepada generasi muda,
sehingga mereka bisa mengenal, mencintai, dan bangga pada budaya
daerahnya, yang juga menjadi semangat digelarnya Banyuwangi
Festival.

Banyuwangi Festival tahun ini dikemas dengan konsep berbeda.
Event yang tertera dalam kalender Banyuwangi Festival berisi serang-
kaian kegiatan.

Misalnya Festival Budaya Blambangan, terdiri dari berbagai atraksi

seni. Seperti Petik Laut Muncar, Petik Laut Lampon, budaya di Banyu-
wangi lainnya.
Banyuwangi Traditional Ritual yang terdiri dari pertunjukan
seni Seblang, Barong Ider Bumi, dan lainnya.

Begitu juga dengan Banyuwangi Music Festival, ini
adalah pekan musik di Banyuwangi. Mulai dari Festival

Gendhing Osing hingga Festival Band Pelajar.

Dengan konsep yang berbeda ini diharapkan akan
berdampak pada lama masa tinggal para wisatawan.
Yang tentunya akan berimbas para pelaku UMKM
juga.

Harapannya jika pelaksanaan festival harinya
semakin panjang, maka UMKM juga akan terdam-

pak. Karena di setiap event kami selalu melibatkan

UMKM dalam pelaksanaannya sehingga penjualan

UMKM akan turut meningkat.

Ipuk Fiestiandani
BUPATI BANYUWANGI

KALENDER PARIWISATA TAHUNAN “BANYUWANGI FESTIVAL” 2023 @
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Banyuwangi Culture Everyweek

BANYUWANGI Culture Everyweek 2023 adalah pang-
gung bagi para pelajar Banyuwangi menampilkan kreasi
kesenian dan budaya di hadapan wisatawan.

Puluhan penampilan siswa mulai tingkat sekolah
dasar hingga menengah atas meramaikan festival yang
digelar di Taman Blambangan setiap akhir pekan sepan-
jang 2023.

Banyuwangi Culture Everyweek dibuka pada 4
Februari lalu. Penampilan pentas seni dan budaya seperti
band dan tarian menghidupkan malam Minggu ratusan
warga dan wisatawan yang hadir di tempat tersebut.

Pemkab Banyuwangi menyelenggarakan festival ini
sebagai bentuk apresiasi dan panggung bagi para pela-
jar. Di sana, mereka bisa mengaktualisasikan kemampuan
yang dimiliki di bidang kesenian dan budaya dalam
konsep modern dan berkelanjutan.

Lewat pagelaran ini, para siswa tak melulu meng-
habiskan waktu untuk memelajari berbagai konsep
dan teori keilmuan dari dalam kelas. Mereka juga dapat
mengekspresikan diri secara positif lewat penampilan

tari, musik, hingga pembacaan syair-syair.

Harapannya, event ini meningkatkan minat-bakat
para pelajar di Banyuwangi di bidang kesenian dan
budaya. Dengan menampilkan kesenian di panggung,
mereka dituntut untuk mengenal lebih dalam soal kebu-
dayaan lokal. Dengan demikian, rasa cinta akan budaya
bisa semakin tumbuh.

Panggung Banyuwangi Culture Everyweek sekaligus
menjadi penyeimbang dunia para anak muda di zaman
digital. Dengan tampil secara aktual di hadapan banyak
orang, para pelajar dapat menanamkan jiwa kesenian
melalui sinergi dan kolaborasi dengan berbagai pihak.

Beberapa pelajar sengaja mengangkat isu
keberagaman dalam penampilannya. Lewat Banyuwangi
Culture Everyweek, mereka turut mengampanyekan se-
mangat harmonisasi kepada para penonton yang hadir.

Semangat ini diangkat karena para pelajar menyadari
bahwa Banyuwangi bukan hanya tempat hidup satu
etnis. Warga dengan beragam suku dan agama ada di
Banyuwangi untuk terus hidup bersama.*
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(1T Festival Islami
(11} Festival Lailatur Qadar
Banyuwangi Traditional Ritual




Sepekan Literasi
Banyuwangi Drag Bilie

Banyuwangi
Fashion Festival

Djawatan Music Festival




